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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan pe rmbahasan pada Bab III maka 

dapat ditarik kersimpurlan serbagai berrikurt : 

1. Dalam hal perngambilan purtu rsan olerh arbiterr terrdapat berberrapa dasar 

atau r  sisterm perngambilan purtursan yang dapat diterrapkan dalam 

mermurturskan perrkara di arbitraser, yaitur :  

a) Sisterm Mu rsyawarah 

b) Sisterm Mayoritas  

c) Sisterm Perrwasitan  

d) Sisterm Kombinasi antara Mayoritas derngan Perrwasitan  

Pu rtursan Majerlis Arbitraser ataur Arbiterr Turnggal ditertapkan 

berrdasarkan kerternturan-kerternturan hurkurm ataur berrdasarkan keradilan 

dan kerpaturtan 

2. Arbitrase tidak tepat digunakan dalam konsep win-win solution sebagai 

alternatif penyelesaian sengketa. Baik arbitrase r nasional mau rpurn 

arbitraser interrnasional, akan se rlalur mernghasilkan serburah pu rtursan yang 

dibu rat olerh arbiter. Berrberda halnya derngan berntu rk alterrnatif 

pernyerlersaian serngkerta lainnya yang me rnghasilkan serburah kerserpakatan, 

maka konserp win-win solu rtion sangat rerlervan apabila dite rrapkan.  
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B. Saran  

Berrdasarkan pernerlitian te rntang Konserp Win-Win Solurtion Dalam 

Purtursan Arbitrase r di Indonersia Serbagai Alterrnatif Pernyerlersaian Serngkerta , 

maka pernerliti dapat mermberrikan saran serbagai berriku rt : 

1. Bahwa perrlur diadakannya rervisi terrhadap Urndang-Urndang No. 30 

Tahu rn 1990 terntang Arbitrase r dan Alterrnatif Pernyerlersaian Serngkerta, 

hal ini me rngingat isi dan su rbstansi urndang-urndang te rrserburt tidak 

mernjerlaskan sercara jerlas dan me rnyerlurrurh terrurtama pada pasal-pasal 

terntang alterrnatif pernyerlersaian serngkerta itu r serndiri.  

2. Pernu rlis mermberrikan saran u rntu rk diberntu rknya urndang-urndang baru r 

yang merngatu rr khursurs terntang arbitraser. Karerna arbitraser tidak 

rerlervan apabila disandingkan de rngan berntu rk alterrnatif pernyerlersaian 

serngkerta lainnya yang diatu rr di dalam urndang-urndang yang berrlaku r 

serkarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


